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The objective of this study is identify the factors which are influent the
choice of inventory method and its effect to price earning ratio with the
focus to Ricardian hypotheses.. The study will examine regarding the choice
of inventory method between average and FIFO method. This examination
used six variables are: inventory variability, inventory intensity, capital
intensity, cost of good sold variability, firm size, and accounting income
variability.

The object of this study are all manufacturing companies listed in BE]
during 2000-2002. The t-test, Mann whitney, logistic regression, and analysis
of covariance used to test of hypotheses.

The result of the logistic regression shows that production investment op-
portunity is influent to the inventory method choice. The Mann Whitney
test and analysis of covariance shows that firms price earning ratio be-
tween FIF( and average method are not significant although using control

variable.
Keywords : Inventory method, Average, FIFO, Price earning ratio.
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Setiap perusahaan apakah perusahaan itu perusahaan dagang ataupun
perusahaan manufaktur, selalu memerlukan persediaan, Tanpa adanya
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya
pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para langganannya. Hal
ini dapat saja terjadi, karena tidak selamanya barang-barang tersedia setiap
saal, yang berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan
memperoleh keuntungan yang seharusnya diperoleh.

Setiap perusahaan memiliki metode akuntansi yang berbeda-beda dalam
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, Perusahaan perlu memahami
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matode akuntansi yang digunakan dalem operasional perusahaan. Hal penting
yang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalash kebijakan
akuntansi perusahaan.,

Persediaan merupakan salah satu aktiva yang mempunyai nilai cukup
besar dan arti penting bagi perusahaan. Cushing dan LeClere [1982]
mendapatkan bahwa 20% dari fotal assets adalah berupa persediaan. Salah
satu permasalahan yang timbul adalah bagaimana perusahaan melaporkan nilai
persediaan akhir dalam neraca dan pengaruhnya terhadap laba rugi perusahaan.

Pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia mengacu pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan [PSAK) No. 14 yang memberikan
kebebasan untuk menggunakan salah satu alternatif metode akuntansi persediaan,
yaitu masuk pertama keluar pertama (First In First Out), masuk terakhir keluar
pertama (Last In First Out), dan rata-rata (average). Namun, Undang-undang No.
7 tahun 1983 jo. Undang-undang No. 10 tahun 1994 tentang perpajakan hanya
memperbolehkan penggunaan metode First In First Out dan metode Average.
Dualisme peraturan ini ditanggapi oleh perusahaan dengan memilih menggunakan
metode akuntans! persediaan yang diijinkan oleh Undang-undang perpajakan.
Masing-masing metode akuntansi mempunyai kekhasan dan karakteristik sendir
serta mempunyai dampak ekonomi yang berbeda-beda.

Dhalival at al. {1995) menyatakan bahwa terdapat perbedaan price eamn-
ing ratio yang signifikan antara perusahaan yang mengadopsi LIFO dengan
perusahaan yang mengadopsi non-LIFO. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemilihan metode akuntansi persediaan akan mempengaruhi price earning
ratio perusahaan.

Alasan perusahaan dalam memilih metode akuntansi adalah untuk
memenuhi keinginan para investor dalam kaitannya dengan market value
perusahaan, sehingga dalam memilih metode tersebut kemungkinan
berpengaruh kepada tingkat return yang diharapkan oleh investor. Penelitian
ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mukhlasin.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlasin yaito
dengan perbedaan tahun penelitian perusahaan manufaktur dimulai tahun 2000
sampal dengan tahun 2002.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis dapat
mengindentifikasikan masalah penelitian yaitu:

1.  Apakah kesempatan produksi-investasi yang diproksi dalam variabilitas
persediaan, variabilitas laba akuntansi, ukuran perusahaan, intensitas
modal, intensitas persediaan, dan variabilitas harga pokok penjualan
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan 7

2,  Apakah terdapat perbedaan antara price earning ratio perusahaan yang
menerapkan metode akuntansi persediaan FIFO dan price earnfng rofe
perusahaan yang menerapkan metode akuntansi persediaan rata-rets
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4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara price earning rotio
metode FIFO dengan price earning ratio metode rata-rata dengan
memperhitungkan proksi kesempatan produksi-investasi sebagai vari-
able kontrol T

KERANGEKA TEORETIS DAN HIPOTESIS
Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan

Menurut PSAK No. 14 mendefinisikan persediaan adalah: sebagai aktiva
vang lersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; dalam proses produksi
dan atau dalam perjalanan; atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (sup-
plies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberi jasa.

Di paragraf 06 disebutkan bahwa biaya persediaan harus meliputi semua
biaya pembelian, biaya konversi dan biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai, Biaya
persediaan tersebut, kecuali yang disebut dalam paragraf 19, harus dihitung
dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP atau
FIFO), rata-rata tertimbang (weighted average cost method), atau masuk terakhir
keluar pertama [(MTEP atau LIFQ).

Metode FIFO didasarkan pada asumsi barang dalam persediaan yang
pertama dibeli akan dijual atan digunakan terlebih dahulu sehingga vang
tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian.
FIFD dianggap sebagal suatu pendekatan yang logis dan realistis mengenai
arus biaya, yaitu dalam hal identifikasi biaya-biaya yang spesifik dianggap
tidak praktis atau tidak mungkin dilaksanakan.

Metode LIFO didasarkan pada asumsi barang yang dibeli atau
diproduksi terakhir dijual atau digunakan terlebih dahulu, sehingga vang
termasuk dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi
terdahulu. Metode ini dikembangkan di Amerika Serikat pada akhir tahun
1930-an sebagai suatu metode yang memungkinkan dilakukannya penundaan
laba persediaan yang menyesatkan dalam periode lerjadinya kenaikan harga,
Perusahaan-perusahaan yang menginginkan untuk menggunakan metode
ini telah mengajukan petisi kepada kongres Amerika Serikat, dan pada tahun
1939 kongres sepakat untuk mengijinkan penggunaan LIFO untuk tujuan
pajak perseroan jika perusahaan-perusahasan bersangkutan juga
menggunakan metode tersebut untuk pelaporan keuangannya. (Smith dan
Skousen,1984)

Metode rata-rata tertimbang (weighted average method) didasarkan pada
asumsi biaya setiap barang ditentukan berdasarkan hiaya rata-rata tertimbang
dari barang serupa pada awal periode dan biaya barang serupa vang dibeli atau
diproduksi selama pericde. Pendekatan ini dapat dianggap sebagai suatu
pendekatan yang realistis dan pararel dengan arus fisik barang, khususnya
jika unit-unit persediaan vang identik ternyata tercampur baur.

SAK membolehkan pemakalan metode LIFO, namun untuk tujuan
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perpajakan karena pasal 10 ayat 6 UU PPh secara tegas menganut metode FIFO
atau rata-rata, maka metode penilaian lain tidak diperkenankan atau kalan
untuk tujuan komersial telah dipakai metode selain kedua metode itu, maka
untuk keperluan perpajakkan hasil dari metode itu harus disesuaikan. (Gunadi,
1988). Karena itu keengganan perusahaan-perusahaan di Indonesia
menggunakan metode LIFO diduga karena merasa tidak perlu membuat
perhitungan dua kali, yakni untuk tujuan pajak dan komersial. {Abdullah, 1999).

Dengan memperhatikan pendekatan ekonomi maka dapat dinyatakan
bahwa dalam pemilihan metode akuntansi persediaan didasari pada berbagai
pendekatan dan teori berikut:

a.  Teori Agensi
Jensen dan Meckling (dalam Belkaoui, 1993) menyatakan bahwa
perusahaan adalah “fiksi legal yang bertindak sebagai suatu kelompok
(nexux) kontrak untuk seperangkat hubungan kontrak diantara individu®,
Hubungan yang dimaksud sebagai kontrak antara satu atau lebih princi-
pal, yang meminta orang lain (agen) untuk melakukan beberapa kegiatan
[service) atas kepentingan principal.

b.  Hipotesis Ricardian [Hipotesis Pajak)
Classical Ricardian menyatakan bahwa manajer bertujuan tunggal untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan biaya pajak serta
tetap respek, pada kendala hukum pajak dan kesempatan produksi

~ investasi (Lee dan Hsieh, 1985),

c. Political Cosl
‘Scott (1997) menyatakan bahwa semua orang sama, biaya politik yang
lebih besar dihadapi oleh manajer, manajer lebih menyukai memilih
prosedur (metode) akuntansi yang melaporkan earning berbeda dari
periode sekarang dengan periode yang akan datang. Scolt mencontohkan
“political cost dibebankan pada perusahaan dengan profitabilitas vang
tinggi vang menarik perhatian media dan konsumen”.

Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, proksi variabel vang digunakan pada
penelitian terdahulu dapat ditabulasikan seperti pada Tabel 1.

Metode Akuntansi Persediaan dan Kesempatan Produksi-Investasi

Proksi variable dalam penelitian ini yang mencerminkan kesempatan
produksi investasi adalah:

1.  Variabilitas persediaan
Nilai persediaan akhir dalam sebuah perusahaan tidak sama dan variatif
sekali. Variasi ini menggambarkan operasional perusahaan yang
mencerminkan teknik persediaan dan akuntansi persediaan serta
pergerakan persediaan itu sendiri (Lee dan Hsieh, 1985). Staubus [19097)
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mengungkapkan, “jika dua asset mempunyai respek yang sama (kecuali
untuk perbedaan basis], mereka membedakan dalam cash flow potensial,
karena basis asset akan memberi kontribusi pada cash flow jumlah yang
sama ketika basis waktu bagi perusahaan menaikkan tingkat pajak pada
periode tertentu atau periode ketika gsset dapat mengurangi pajak”. Pada
pemilihan metode akuntansi persediaan yang didasarkan pada
keunggulan komparatif berupa minimalisasi pajak sebagai akibat dari
kesempatan produksi investasi, Variabilitas yang tinggi metode FIFO
(asumsi: inflasi) menandakan adanya potensial outflow (berupa
pajak]) sehingga metode ini kurang disukai oleh pemilik perusahaan,
Variabilitas Laba Aluntansi

Volatilitas operasional tergantung atas pasar output, teknologl produksi,
dan lingkungan ekonomi umum (Lee dan Hsieh, 1985). Variabilitas laba
akuntansi dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan maupun eksternal
perusahaan. Secara internal, variabilitas ini dibentuk oleh kebijakan
perusahaan, baik vang berkaitan dengan teknik operasional perusahaan
maupun kebijakan akuntansi perusahaan. Adapun secara eksternal,
kondisi ekonomi, baik berupa inflasi maupun kebijakan pemerintah juga
berdampak terhadap variabilitas laba akuntansi. Ronen dan Sadan {dalam
Wolk dan Tearney, 1997) memberi penjelasan alternatif bahwa smooth-
ing income memfasilitasl manajer-manajer untuk memprediksi secara
lebih baik aliran kas masa depan yang didasarkan pada nilai perusahaan.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan proksi volatilitas operasional dan Inven-
tory controlability yang seharusnya dalam skala ekonomis besarnya
perusahaan menunjukan pencapaian operasi lancar dan pengendalian
persediaan (Lee dan Hsieh, 1985). Watts dan Zimmerman [1986)
menyatakan bahwa jika perusahaan sensitif terhadap variasi ukuran
perusahaan, perusahaan yang lebih besar akan lebih menyukai prosedur
(metode) akuntansi yang dapat menunda pelaporan earning. Perusahaan
besar relatif lebih sensitif dibandingkan dengan perusahaan kecil. Pada
masa perubahan harga, metode FIFO akan menghasilkan laba yang lebih
besar jika harus dibayar perusahaan. Laba yang lebih kecil [dengan
menggunakan metode rata-rata) menandakan bahwa transfer kekayaan
keluar perusahaan (biaya pajak] menjadi lebih kecil jika dibandingkan
dengan laba yang lebih besar (dengan menggunakan metods FIFO). Inilah
vang menyebabkan manajemen memilih metods rata-rata,

Intensitas Modal

Zmijewskl dan Hagerman (dalam Watts dan Zimmerman, 1986)
menyatakan bahwa karena informasi biaya maka pemilih (hak suara),
politik, dan birokrat tidak menyesuaikan pelaporan earning untuk op-
portunity cost of capital, Oleh karena itu, mereka secara relatif menyukai
biaya politik yang lebih kecil dan menyukai laporan earning yang lebih
kecil (vang telah dikurangi). Dalam kaitannya dengan pemilihan metode
akuntansi persediaan, stakeholder lebih memilih metode mana yang
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memberikan biaya politik dan biaya pajak yang paling rendah. Lee dan
Hsieh {1985) mengemukakan bahwa intensitas modal menunjukkan
kondisi perusahaan yang mempunyai proporsi lebih tinggi untuk biaya
tetap pada biaya variabel dalam meningkatkan arti penting kenangan dan
perencanaan produksi yang berarti bahwa cost of capital-nya lebih besar,
Karena metode LIFO lebih terkendali dan terencana dibanding metode
FIFO maka cost of capital metode LIFO rendah sehingga intensitas modal
perusahaan akan mempunyai keunggulan komparatif ketika perusahaan
tersebut mengadopsi metode LIFO (Lee dan Hsieh, 1985).
5. Intensitas Persediaan
Anthony et al., (2000) menyatakan bahwa perputaran persediaan dan hari
perputaran persediaan dipengaruhi oleh metode persediaan. Karena
metode LIFO menghasilkan nilai persediaan akhir pada neraca yang lebih
rendah dan harga pokok penjualan yang lebih tinggi dibandingkan metode
FIFO maka perusahaan LIFO mempunyai indikasi inventory turn over
vang lebih tinggl dan hari perputaran persediaan yang lebih rendah
dibandingkan jika perusahaan menggunakan metode FIFO. Asumsinya
bahwa perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikan efisiensi
manajemen persediaan (Lee dan Hsieh, 1985).
6.  Variabilitas Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan merupakan konsep yang telah digunakan secara
Inas dalam menentukan net income (Tuanakotta, 2000). Kondisi inflasi

. [perubahan harga), selain berpengaruh terhadap nilai persediaan akhir
juga berpengaruh terhadap harga pokok penjualan (Kieso, 1992), Metode
-akuntansi FIFO pada kondisi inflasi akan menghasilkan harga pokok
penjualan yang lebih kecil dibanding dengan metode LIFO. Hal ini
disebabkan penilaian/pengakuan harga pokok penjualan berupa harga-
harga awal untuk FIFO dan harga-harga akhir untuk LIFO. Identifikasi
variabilitas harga pokok penjualan dalam menentukan metode akuntansi
persadiaan yang berbeda (FIFO atau Rata-rata) disebabkan karena metode
yang berbeda tersebut akan menghasilkan harga pokok penjualan yang
berbeda pula.

Metode Akuntansi Persediaan dan Price Earning Ratio

Fisher dan Jordan (1995) mengemukakan bahwa selama periode
perubahan harga, LIFO akan menghasilkan laporan laba rugi yang lebih
konservatif, dimana earning yang dihasilkan sudah dikurangi dengan distorsi
dan lebih mudah untuk diidentifikasikan, sedangkan FIFO cenderung
menghasilkan earning yang overstote, Dalam kondisi inflasi, terjadi penurunan
persediaan pada perusahaan dengan metode LIFO (Dhaliwal at al., 1995),
sadangkan metode FIFO akan melaporkan persediaan akhir yang tinggi.

Dokumentasi penelitian yang lengkap tentang metode akuntans:
persediaan dilakukan oleh Lee (1988) dan Dhalival at.al,, (1995). Price earning
ratio yang lebih rendah untuk perudahaan LIFO didasarkan atas pelaporan
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TABEL 2
Proksi Variahel Kesempatan Produksi Investasi

No Proksi Variabel - Tenrities Penelitian Terdahulu
1. Varlabilitas Persediaan Ricardian Lee dan Hsieh (1985),
Dopuch dan Pincus {1088),

Cushing dan LeClers [1992),
Biddle {1980}, Abdullah
[18949), Mukhlasin [2002].

Z. Variabililas Laba Ricardian Lee dan Hsieh (1985),
Akuntansi Dopuch dan Pincus [1988),
Biddle (1980), Morse dan
Richardson (1983),
Mukhlasin {2002).
3. Variahilitas Harga Ricardian Mukhlasin [2002).
Pokok Penjualan =
4. Ukuran Parusahaan Ricardian dan Political Hegemean Zmijewski [1979]),
cost walﬂi’l at ﬂl.. {19?6]-
Maorse dan Richardson

[1983), Ahdel-Khalik (1885),
Lee dan Hsieh [1985),
Dopuch dan Pincus [1988],
Cushing dan LeClere (1982),
Mukhlasin [2002).

5. Intemsitas Modal Ricardian dan Political Hegeman Zmijewski [1879),

cosl Lee dan Hsieh (1985),

Dapuch dan Pincus [1988],
Cushing dan LeClere [1982],
Mukhlasin [2002].

6, Intemsitas Parsediaan  Ricardian Len dan Hsieh [1985),
Dopuch dan Pincus {1988],

Lindahl [1988]. Mukhlasin

laba yang lebih rendah dan nilai persediaan yang lebih tingegl untuk taxs sav-
ing. Lee (1988) (Dhalival at al, 1995) mendapatkan bahwa ada perbedaan price
earning ratio pada perusahaan dengan metode akuntansi persediaan LIFO dan
perusahaan dengan metode akuntansi persediaan Non LIFO dalam
menghasilkan price earning ratio.

Permnilihan akuntansi yang didasari oleh karakteristik internal perusahaan
akan berpengaruh terhadap informasi yang dihasilkan perusahaan. [ika
perusahaan memilih LIFO berarti perusahaan akan menghasilkan laba yang
rendah dibandingkan mengadopsi LIFO maka akan menghasilkan price earn-
ing ratic yang lebih rendah dibandingkan jika perusahaan tersebut mengadopsi
FIFO.
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HIPOTESIS

Berdasarkan masalah dan tinjauan literatur dalam penelitian ini, maka
rancangan hipotesis sebagai berikut:

Ha, = Ada pengaruh antara kesempatan produksi-investasi yang diproksi
dalam variabilitas laba akuntansi, variabilitas persediaan, ukuran
perusahaan, intensitas modal, intensitas persediaan, dan variabilitas
harga pokok penjualan terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Ha, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara price eorning ratio
perusshaan yang menerapkan metode akuntansi persediaan FIFO
dan price sarning ratio perusahaan yang menerapkan metode akontansi
persediaan rata-rata.

Ha, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metode
FIFO dengan price earning rativ metode rata-rata dengan
memperhitungkan proksi kesempatan produksi-investasi sebagai
variabel kontrol.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan mengacu pada perusahaan-perusahaan
dagang vang termuat di Capital Market Directory Indonesia tahun 2000-2002.

Peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta karena data-data vang tersedia di pasar modal ini cukup lengkap, terbuka
untuk umum vang ingin melakukan penelitian. Selanjutnya penulis melakukan
penelitian terhadap perusahaan-perusahaan dengan memenuhi kriteria-kriteria

populasi sebagai berikut:
1.  Perusahaan manufaktur vang listing di Bursa Efek Jakarta sebelum tahun
2000.

2.  Pernsahaan tidak merubah kebijakan akuntansi tentang akuntansi
persedizan selama tiga tahun antara tahun 2000-2002.
3. Perusahaan hanya menggunakan satu metode akuntansi yaitu metods
masuk pertama keluar pertama (MPKF, FIFO) atau average [rata-rata)
selama tabun 2000 sampai dengan tahun 2002,

Definisi Operasional Variabel dan Pengunkuran

Definisi operasional variabel dalam penelitian inl menggunakan 3 buah
variahel, yaitu: variabel kontrol, variabel independen, dan variabel dependen
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Dalam hal ini penjelasan mengenai variable-variabelnya adalah:
A. Variabel independen pada rancangan penelitian I adalah:

1. Variabilitas Persediaan
Variahilitas parsediaan dinkur dengan menggunakan koefisien variasi
persediaan akhir yang diperoleh dari standar deviasi dibagi dengan
rata-rata selama tahun 2000 sampal dengan tahun 2002.

2. Variabilitas Laba Akuntansi
Variabel ini diukur dengan menggunakan koefisien variasi dari laba
akuntansi sebelum pajak selama tahun 2000 sampai dengan tahun Z002.

3. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan ini dilihat dari rata-rata total aset selama tahun
2000 sampai dengan tahun 2002.

4. Intensitas modal
Untuk mengukur intensitas modal digunakan rata-rata nef capital in-
tensity selama tahun 2000 sampai dengan tahun 2002. Net capital in-
tensity diperoleh dari rasio aktiva tetap bersih (net fived assef) pada
penjualan bersih.

5. Intensitas persediaan
Intensitas persediaan diukur dengan rata-rata rasio persediaan/net soles
atau rasio persediaan/aset toial selama tahun 2000 sampai dengan
tahun 2002.

6. Variabilitas harga pokok penjualan
Variabel ini diukur dari kofisien variasi harga pokok penjualan selama
tahun 2000 sampai dengan tahun 2002, '

B. "i.%ﬂahal independen pada rancangan penelitian 11 dan [T adalah:

1. Metode akuntansi persediaan FIFO dan metode akuntansi persediaan
rata-rata.

C. Variabel dependen pada rancangan penelitian [ adalah:

1. Pemilihan metode akuntansi

Persediaan menggamhbarkan metode-metode persediaan yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui penambahan atau
pengurangan laba perusahaan, sehingga berpengaruh terhadap price
earning ratio perusahaan. Pemiliban metode akuntansi persediaan
memiliki sifat kualitatif sehingga pengukuran yang dilakukan hanyalah
memberi nilai 0 dan 1 untuk kategori tertentu. Variabel yang memberi
nilai 0 dan 1 disebut sebagai variable dummy. Indikator yang digunakan
untuk menilai variabel dummy ialah nilai 0 untuk metode FIFO dan
nilai 1 untuk metode rata-rata.
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D. Variabel dependen pada rancangan penelitian Il dan 111 adalah:

1. Price earning ratio
Price earning ratio menggambarkan apresiasi pasar terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Price earning ra-
tio dihitung dengan membagi harga saham pada suatu saat tertentu
dengan earning per share suatu periode tertentu.

Harga Saham

PER =
Earning per Share

EPS merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan
[return) yang diperoleh investor atau pemegang saham persaham.
Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menggembirakan pemegang saham
karena semakin besar laba vang disediakan untuk pemegang saham.

2| Laba Bersih
Jumlah Saham

EPS

Teknik Analisis

Data vang dikumpulkan dalam penelitian kemudian dianalisis dengan
alat statistik sebagal berikut:

1.  Uji kualitas data
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data diuji dengan menggunakan
uji normalitas yaitu cne-somple Kolmogorov-Smirnov test dengan tingkat
signifikansi (@] = 5%, jika tingkat signifikansi > o maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi < « maka data
berdistribusi tidak normal.

2.  Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan secara univariate dan multivariate.
Pengujian univariate memiliki tingkat signifikansi (o) = 5 %, jika tingkat
signifikansi > a maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika tingkat
signifikansl = @ maka hipotesis diterima.
Pada hipotesis kedua menggunakan pengujian univariate dilakukan untuk
melihat perbedaan sistematik antara metode akuntansi persediaan FIFO
dan rata-rata dengan menggunakan nonparametrik Mann-Whitney test
yaitu untuk membedakan penggunaan metode akuntansi persediaan FIFO
dan metode akuntansi persediaan rata-rata terhadap price earning ratio,
jika distribusi datanya tidak normal. Sedangkan parametrik i-lest untuk
menguji kategori vang sama yaitu perbedaan metode akuntansi persediaan
FIFO dan metode akuntansi persediaan rata-rata terhadap price earning
ratio, jika distribusi datanya normal.
Pengujian Multivariate dilakukan dengan menggunakan regresi. Regresi
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yang akan digunakan yaitu analisis regresi logistik. Regresi logistik
memiliki tingkat signifikansi (&) = 5 %, jika tingkat signifikansi > a
maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika lingkat signifikansi < o maka
hipotesis diterima.

Pada hipotesis pertama menggunakan pengujian analisis regresi logistik
karena data dalam penelitian ini berupa data nominal dan data rasio,
variabel dependen berupa data nominal, dan variabel independen berupa

data rasio, sehingga regresi logit yang paling tepat digunakan. Model logit
vang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

METPERSED
La— ecer =/ + /1, VPERSED + f,VLABA + f,VHPP + §,UKPER

+ AINTENMODAL + 8, INTENPERSED + ¢
Dimana:

METPERSED = Pemilihan metode akuntansi persediaan
VPERSED = Varlabilitas persediaan

VLABA = Variabilitas laba akuntansi

VHFP = Variabilitas Harga Pokok Persediaan
UKPER = Jkuran perusahaan

INTENMOD = Intensitas Modal

INTENPERSED = Intensitas persediaan

Pada hipotesis ke tiga mengenai pengujlan hipotesis tentang pengaruh
pamilihan metode akuntansi persediaan FIFO dan metode akuntansi persediaan
rala-rata terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi
sehagai variabel kontrol digunakan ancova (analisys coeffisien varigsi) dengan
tingkat signifikansi (o) = 5 9, jika tingkat signifikansl > o maka hipotesis
ditolak, sebaliknya jika tingkat signifikansi < o maka hipotesis diterima. Model
ancova vang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

VARPER = 8+ 8, MEDPERSED + A, VPERSED + £, VHFPP + 5 UKPER

+ AINTENMOD + AINTENPERSED + A VLABA + ¢

Dimana:

VARPER = Variabilitas PER
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengujian Normalitas
Pada penelitian ini, sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data diuji

normalitas dengan menggunakan ene-sample kolmogorov-smirnov test dengan
tingkat signifikansi 5 %. Hasil uji normalitas data adalah sebagai berilut:

TABEL 3
Hasil Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel
No. Varinbel Zvalue  Signifikansi Disitribusi Pengujian
1. Variabilitas Parsadiaan 1416 0,36 Tidak normal  Mann-whitney
2. Wariahililas lsha Akunksnsi 5,708 1] Titlek normal  Mann-whiiney
4. Llkuran parusahasn 3,404 o Thdak pormal  Mann-whlinoy
i. Intensitas modal 3,221 o Tidak normal  Mann-whiiney
5. Imlemslins Persadinnn 2,06 o Thdak normal  Mann-whiinay
B. Worishililas barge Pobok ponjuslon 2,008 i Tidak noemal  Mann-whilney
7. _Price sarning mtio 428 a Tidak normal  Mann-wiliney

Uji one-sample kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa masing-
masing vaiabel merupakan data tidak normal, karena memiliki tingkat
signifikansi dibawah 5 %. Sehingga pengujian yang paling tepat dilakukan
adalah non parametrik mann-whitney fest.

Pengujian Multivarial Regresi Logistik

Pengujian multivariat untuk menguji hipotesis Ha, yang mengkaji
pengaruh kesempatan produksi investasi yang diproksi dalam variabilitas
persediaan, variabilitas laha akuntansi, variabilitas harga pokok penjualan,
intensitas modal, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan dengan
pemilihan metode akantansi (FIFO atau rata-rata) adalah regresi logistik. Metode
vang digunakan dalam regresi logistik berganda ini adalah backward stepwise
fwald) dengan tingkat signifikansi 5 %.

Pada penelitian ini, untuk memperkuat keyakinan tentang hipotesis yang
diuji, dilakukan pengujian dengan menghilangkan satu-persatu variabel yang
mempunyai signifikansi tertinggi (paling tidak signifikan) secara bertahap.

Pengujian ini memperlihatkan bahwa proksi variabel yang signifikansinya
dibawah 0.05 yaitu ukuran perusahaan {0.022) dengan wald (5.274) pada tahap
pertama, dan signifikansinya 0.030 dengan wald (4.700) pada tahap keenam.
Hal ini menunjukkan proksi ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan, yang berarti hipotesis Ha,
diterima.Hasil pengujian digambarkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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TABEL 4
Uji Multivariat Regresi Logistik
Wald Sig,

Step 1 VPERSED 0,017 0,896
VLABA 0,113 0,737

UKPER 5,274 0,022
INTENMOD 3,582 0,580
INFERSED 1,218 0,270

VHPP 0,628 0,428

Step2  VLABA 0,113 0,738
UKPER 5,864 0,015
INTENMOD 4,884 0,027
INFERSED 1,611 0,204

VHPP_ 0,611 0434

Step3 UKPER 5,857 0,016
INTENMOD 4,092 0,025
INPERSED 1,608 0,205

b VHFPP 0,624 0,430
Step4  UKPER 5827 0,016
INTENMOD 4, 287 o038
INPERSED 2,059 0,151

Step5  UKPER 5,457 0,019
INTENMOD 1,379 0,240

Step6  UKPER 4,700 0,030

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian Mukhlasin [2002), Watts
dan Zimmerman [1986), Dopuch dan Pincus (1988), Morse dan Richardson
{1983), Lee dan Hsieh [1985),

Pengujian Non Parametrik Mann-Whitney

Hasil pengujian univariate untuk menjawab hipotesis Ha, disajikan pada
Tahel 5 sebagai berikut:
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TABEL 5
Uji Nonparametrik Mann-Whitney

Nao. Variabel Pengujian  Z Statistik  Asymp.
Sig. [2-
tailed)

1 Variahilitas persadisan Mann-whitney  -0,332 0,74

2 Variahilitas laba Akuntansi Mann-whitney  -0,197 0,844
3 Ubwuran perusahaan Mann-whitney  -3.41 0,001
4 Intensitas modal Mann-whitney  -0,985 0,325
3 Intensitas persedisan Mann-whitney  -0,406 0,684
6 Variabilitas harga pokok penjualan  Mann-whitney  -0,135 0,802
7 Price earning ratio Mann-whitney 0,991 0,322

Hipotesis Ha, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara

price earning ratio metode FIFO dengan price sarning ratio metode rata-rata
digunakan pengujian non parametrik mann-whitney yang menunjukkan hasil
Z. Statistik -0.991 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.322 untuk price earning
ratio menunjukkan bahwa tingkat signifikansi diatas 0.05 yang berarti hipotesis
Ha, ditolak. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mukhlasin (2002).
: Hasil pengujian non parametrik mann-whitney test untuk ukuran
perusahaan dimana Z. Statistik -3.410 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.001
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dibawah 0.05 yang berarti untuk
perusahaan yang menggunakan metode FIFQ berbeda secara signifikan dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata bila dilihat dari ukuran
perusahaan.

Selain itu pengujian non parametrik mann-whitney test mendapatkan
hasil Z. Statistik -0.332 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.720 untuk variahilitas
persediaan, Z. Statistik -0.197 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 0.844 untuk
variabilitas laba akuntansi, Z. Statistik -0.985 dengan asymp. Sig. (2-tailed)
0.325 untuk intensitas modal, Z. Statistik -0.406 dengan asymp. Sig: (2-tailed)
0.684 untuk intensitas persediaan, Z. Statistik -0.135 dengan asymp Sig. (2-
tailed) 0.892 untuk variabilitas harga pokok penjualan memperlihatkan bahwa
Hngkal signifikansi diatas (.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara perusahaan vang menggunakan metode FIFO dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata untuk variabilitas persediaan,
variabilitas laba akuntansi, intensitas modal, intensitas persediaan, variabilitas

harga pokok penjualan.
Pengujian Analysis Coefficien Variasi
Pengujian tentang perbedasn pemilihan metode skuntansi persediaan

terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi sebagai
variabel kontrol diperlihatkan pada tabel 6 sebagal berikut:
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TABEL &
Uji Analysis Coeffecien Variasi
Analisis
1 ] 3 4 5 6

Main Effect Metode Persedioon 0,388 0382 0415 0362 0368 0,413
0,753 0771 0872 0841 0818 0678

Convariate  Intenmod {368 0868 0288 0,18 0164 0,512
0.B17 0820 1144 1,743 1471 0434
Inpersed 0,387 0387 05342 0248 0,215
0,757 0758 0013 1354 1550
Vlaha 0,501 0497 0,486 0,473
0,457 0466 0481 0,519
Ukper 0,545 0,528 0,543
0,360 0300 0,374
Vpersed 0623 0817
0244 0,253
Vipp 0,826
0,008

Pada analisis 1 berarti seluruh proksi variabel kesempatan produksi
investasi dijadikan variabel control. Tahap analisis 2 menghilangkan variabilitas
harga pokok penjualan, Tahap analisis 3 menghilangkan variabilitas persediaan
dan seterusnya sampai dengan tahap ke-6. Variabel yang mempunyai
signifikansi yang paling besar dikeluarkan dari pengujlan pada tahap
berikutnya.

Hasil analisis dengan menggunakan ancova memperlihatkan bahwa
signifikansi untuk variabel pemilthan metode akuntansi persediaan untuk
analisis 1, 2, 3, 4, 5, dan & lebih besar dari 5 %, yang berarti hipotesis Ha,
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan pemilihan metode akuntansi
persediaan terhadap price earning ratio dengan kesempatan produksi investasi
sebagai variabel kontrol.

Hipotesis pemilihan metode akuntansi persediaan berpengaruh terhadap
price earning rotio dengan variabel kontrol kesempatan produksi investasi
menyatakan hasil yang tidak signifikan, Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian Mukhlasin {2002), karena periode penelitian yang berbeda.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat membuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1,  Haeil pengujian regresi logistik menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi
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persediaan, sedangkan variabilitas laba akuntansi, variabilits persediaan,
intensitas modal, intensitas persediaan, dan variabilitas harga pokok
penjualan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Fengujian mann whitney menemukan bahwa tidak terdapatnya perbedaan
yang signifikan antara price earning ratio metode akuntansi persediaan
FIFO dan rata-rata.

Pengujian analisys cosffisien variasi mendapatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara price earning ratio metode FIFO dan
rata-rata yang diukur dari variabilitas-variabilitas.

Keterbatasan

Penelitian ini masih terdapat banyak kelemahan, adapun kelemahan-

kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

i

Periode penelitian hanya 3 tahun, apabila periode yang digunakan lebih
panjang, maka dapat lebih menjelaskan variabilitas data sesungguhnya.
Proksi variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berkaitan
dengan operasional perusahaan yang mencirikan karakteristik internal
perusahaan, yaitu berupa variabilitas persediaan, variabilitas laba
akuntansi, variabilitas harga pokok penjualan, intensitas modal, intensitas

. persediaan dan ukuran perusahaan,

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian Ini adalah semua

jenis industri tanpa memperhatikan klasifikasi industrl. Sementara itu,

preferensi manajemen dalam memillih metode akuntansi persediaan
diklasifikasikan jenis industrinya.

Rekomendasi

Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan dan price

earning ratio untuk penelitian berikutnya sebaiknya memperhatikan hal-hal
sebagal berikut:

p

2.

Periode penelitian sebaiknya lebih dari tiga tehun, karena periode yang
lebih panjang bisa menjelaskan variabilitas data yang sesungguhnya,
Penelitian tentang pemilihan metode akuntansi persediaan akan lebih
baik jika dilakukan hanya pada masa perubahan harga saja. Hal ini
dilakukan agar diperoleh data perbedaan atau pengaruh yang jelas atas
perbedaan metode persediaan.

Pengaruh pemilihan metode akuntansi persediaan dalam penelitian ini
hanya dikontrol oleh variabel-variabel yang mencerminkan karakteristik
internal perusahaan. Akan lebih baik jika variabel-variabel keuangan
lainnya juga dimasukkan dalam penelitian ini, misalnya resiko dan
pertumbuhan,
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4,  Memperluas lingkup pengambilan data dengan memasukkan data primer,
balk secara langsung atau melalui penyebaran kuisioner dengan tujuan
untuk menggali faktor-faktor non keuangan yang mempengaruhi
pemilihan metode akuntansi persediaan dan membandingkannya dengan
hasil pengolahan data sekunder. Faktor non keuangan contohnya seperti
aktivitas waktu kerja karyawan perusahaan yang menggunakan metode
FIFO dengan perusahaan yang menggunakan metode rata-rata.
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